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RINGKASAN 

UMBU MARAMBA. 0810442002-44. ANALISIS PENDAPATAN 
USAHATANI JERUK MANIS PADA PETANI PESERTA SEKOLAH 
LAPANG GOOD AGRICULTURE PRACTISE DI KECAMATAN DAU 
KABUPATEN. Dibawah bimbingan Ir. Heru Santoso Hadi Subagio, MS 
dan Ir.Nidamulyawaty Maarthen, M,Si 

 
Pembangunan Pertanian sebagai bagian dari pembangunan ekonomi 

nasional mempunyai tujuan agar terjadi peningkatan produksi pertanian yang 
berkelanjutan (sustainable), dapat memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat 
maupun kebutuhan bahan baku bagi industri, dapat meningkatkan devisa negara 
dari hasil-hasil pertanian. Pembangunan Sektor Pertanian khususnya hortikultura 
di masa mendatang ditekankan pada pengembangan sistem agribisnis dan 
agroindustri. Buah-buahan yang merupakan bagian dari hortikultura, 
permintaannya cenderung meningkat, terutama di kota-kota besar. Salah satu 
komoditi hortikultura dari kelompok buah-buahan yang mempunyai prospek baik 
dan nilai ekonomis yang tinggi adalah Jeruk manis (Citrus aurantium L.). Good 
Agricultural Practices (GAP) merupakan suatu program untuk menghasilkan 
produk pertanian, termasuk buah, yang aman bagi konsumen. Fokus dari program 
ini terutama untuk mengurangi resiko kontaminasi mikroba berbahaya dan 
pestisida. Dalam pelaksanaan program ini dinas pertanian mengemasnya dalam 
bentuk sekolah lapang, dimana Sekolah Lapang Good Agricultural Practices (SL-
GAP) merupakan media bagi petani untuk belajar memahami GAP secara mandiri 
Program ini merupakan suatu program Dinas Pertanian Kabupaten Malang 
sebagai panduan cara (tatalaksana) pengelolaan budidaya, mulai dari kegiatan pra 
tanam hingga penanganan pasca panen untuk  menghasilkan produk yang aman 
konsumsi, bermutu baik, ramah lingkungan dan berdaya saing. Alasan Kecamatan 
Dau sebagai tempat pelaksanaan SL-GAP karena kecamatan tersebut merupakan 
salah satu kecamatan sentra penghasil tanaman buah jeruk manis yang dijadikan 
sebagai komoditas primadona daerah Dau. 

Permasalahan yang dihadapi oleh petani adalah sebagian besar masih 
kekurangan modal, tingkat pengetahuan rendah dan masih memakai pola tanam 
tradisional, dengan kurang mempertimbangkan aspek efisiensi dan efektifitas baik 
menyangkut lahan, pemeliharan dan penanganan pasca panen. Hal ini  mendorong 
peneliti untuk melakukan penelitian tentang seberapa besar pendapatan dan 
tingkat efisiensi dari petani yang mengikuti SL-GAP. Penelitian ini bertujuan 
untuk: (1) Menganalisis tingkat pendapatan usahatani Jeruk Manis sebelum 
adanya SL-GAP dan sesudah adanya SL-GAP pada Sekolah Lapang Good 
Agriculture Practise di Kecamatan Dau Kabupaten Malang, (2) Mengetahui 
tingkat efisiensi usahatani Jeruk Manis sebelum adanya SL-GAP dan sesudah 
adanya SL-GAP pada Sekolah Lapang  Good Agriculture Practise di Kecamatan 
Dau Kabupaten Malang. 

Metode penentuan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive) yaitu di 
Kecamatan Dau, Kabupaten Malang. Adapun pemelihan daerah tersebut dengan 
alasan bahwa desa/daerah tersebut terdapat tempat pelaksanaan kegiatan SL-GAP 
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didasarkan atas pertimbangan bahwa  terdapat pembinaan dan penelitian terhadap 
pola usahatani dan salah satu komoditas yang diusahakan oleh petani yang 
tergabung dalam Sekolah Lapang tersebut adalah jeruk manis. Metode analisis 
yang digunakan yaitu analisis deskriptif dan analisis kuantitatif meliputi analisis 
biaya, analisis penerimaan dan pendapatan, serta analisis efisiensi. Hasil 
perhitungan dari penelitian ini menujukkan bahwa : 
  Berdasarkan hasil penelitian pada kelompok tani bahwa produksi dan 
harga serta kualitas buah usahatani jeruk manis yang mengikuti anjuran Sekolah 
Lapang Good Agriculture Practice (SL-GAP) lebih tinggi di bandingkan sebelum 
mengikuti anjuran Sekolah Lapang Good Agriculture Practice (SL-GAP), hal ini 
terlihat dari tingkat rata-rata produksi sebelum adanya SL-GAP sebesar 2.966 Kg 
dengan harga jual Rp 3.500/Kg dan sesudah adanya adanya SL-GAP sebesar 
3.080 Kg dengan harga jual sebesar Rp 4.000/Kg. Berdasarkan hasil penelitian 
pada kelompok tani Jeruk Manis Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten 
Malang bahwa ada kecenderungan petani yang mengikuti anjuran Sekolah Lapang 
Good Agriculture Practice (SL-GAP) mempengaruhi tingkat pendapatan yang 
ada, hal ini terlihat dari tingkat rata-rata pendapatan sesudah adanya SL-GAP 
sebesar Rp 5.342.498 lebih tinggi sebelum adanya SL-GAP sebesar Rp 3.103.843 
  Berdasarkan hasil penelitian dan análisis yang telah dilakukan oleh penelti 
bahwa usahatani Jeruk Manis yang ada pada SL GAP di Kecamatan Dau 
Kabupaten Malang sangat menguntungkan dan sudah efisien untuk dijadikan 
sebagai usahatani, hal ini terlihat dari hasil análisis Rasio bahwa apabila R/C lebih 
besar dari 1 dengan perbandingan sebelum adanya SL-GAP sebesar 1,42 dan 
sesudah adanya SL-GAP sebesar 1,76 maka dapat dinyatakan bahwa usahatani 
jeruk manis tersebut sudah efisien. 
  Saran untuk penelitian ini adalah (1) Untuk mendapatkan produksi dan 
pendapatan yang optimal maka petani jeruk manis pada Kecamatan Dau 
Kabupaten Malang dianjurkan untuk mengadopsi inovasi yang diberikan Sekolah 
Lapang Good Agricultura Pratice, (2) Adanya perhatian yang intensif dari 
pemerintah kepada kelompok tani agar lembaga yang berkaitan langsung dengan 
peningkatan usahatani dapat di manfaatkan dengan baik. 
 
Kata kunci :  Jeruk manis, Total Biaya, Pendapatan, Efisiensi Usaha  
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SUMMARY 

UMBU MARAMBA. 0810442002-44. SWEET ORANGE FARM INCOME 
ANALYSIS (Case Study On The Field School Good Agriculture Practices In 
Distric Dau, Regency Malang) Under the guidance of Ir. Heru Santoso Hadi 
Subagio, MS dan Ir. Nidamulyawaty Maarthen, M.Si 

 
Agricultural Development as part of national economic development has 

the objective to increase sustainable agricultural production (sustainable), can 
meet the consumption needs of the community and the need for industrial raw 
materials, can increase national income from agricultural products. Agricultural 
Sector Development of horticulture in the future especially emphasized in the 
development of agribusiness and agro-industry systems. Fruits that are part of 
horticulture, tend to increase demand, especially in big cities. One of the 
horticulture of the fruit that have good prospects and high economic value is the 
sweet orange (Citrus aurantium L.). Good Agricultural Practices (GAP) is a 
program to produce agricultural products, including fruit, which is safe for 
consumers. The focus of this program is primarily to reduce the risk of harmful 
microbial contamination and pesticides. In implementing this program in the form 
of agricultural service pack field school, where the Field of Good Agricultural 
Practices (SL-GAP) is a medium for farmers to learn to understand independently 
GAP program is a program of Agriculture Department of Malang Regency as a 
guide way (procedural) culture management , ranging from pre-planting activities 
to post-harvest handling to produce a safe product consumption, good quality, 
environmentally friendly and competitive. Reason Dau District as a place of 
execution of the SL-GAP because the township is one of the district centers of 
sweet citrus fruit-producing plants that serve as the belle of the commodities Dau.  
  Problems faced by farmers is still largely insufficient capital, low levels of 
knowledge and still wear the traditional cropping pattern, with less consideration 
aspects concerning both the efficiency and effectiveness of land, maintenance and 
post-harvest handling. This encourages researchers to conduct research on how 
much income and the efficiency of the farmers who followed the SL-GAP. This 
study aims to: (1) To analyze the level of farm income Orange Sweet prior to the 
SL-GAP and after the SL-GAP in the Field of Good Agriculture Practice in 
District Dau Malang Regency, (2) Determine the level of farming efficiency 
Orange Sweet prior to the SL- GAP and after the SL-GAP in the Field of Good 
Agriculture Practice in District Dau Malang Regency.  
  Methods of determining the location of intentional (purposive) that is in 
District Dau, Malang Regency. Pemelihan The area on the grounds that the 
village/area there where the implementation of SL-GAP activity is based on the 
consideration that there is guidance and research on patterns of farm and one of 
the commodities cultivated by farmers who are members of the Field School is a 
sweet orange. The method of analysis used descriptive analysis and quantitative 
analysis include cost analysis, revenue analysis and revenue, and efficiency 
analysis. Calculation results of this study showed that: 
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Based on the results of research on farmers' groups that the production and 
price and quality of fruit farming Orange Sweet who follow the advice of Good 
Agriculture Practice Field School (FFS-GAP) was higher compared to before 
following the recommendation of Good Agriculture Practice Field School (FFS-
GAP), this seen from the average level of production before the SL-GAP for 2966 
Kg with a selling price of Rp 3.500/Kg and after the presence of SL-GAP for 
3080 Kg with a selling price of Rp 4.000/Kg. Based on the results of research on 
farmers' Orange Sweet Selorejo village Dau Malang district there is a tendency 
that farmers who follow the advice of Good Agriculture Practice Field School 
(FFS-GAP) affect the existing level of income, it is seen from the average level of 
income after the SL- GAP Rp 5.342.498 higher before the SL-GAP Rp 3.103.843 

  Based on the results of research and analysis has been done by the 
Orange Sweet penelti that farm that existed at the GAP in the Sub-SL Dau Malang 
Regency was very profitable and efficient to serve as a farm, it is seen from the 
results of analysis that if the ratio of R / C is greater than 1 by comparison before 
the SL-GAP of 1.42 and after the SL-GAP of 1.76 then it can be stated that the 
farming of sweet oranges is Efficiency.  

 Suggestions for this study were (1) To obtain the optimal production and 
income so sweet citrus farmers in the district of Malang Regency Dau encouraged 
to adopt a given innovation Field Good Agricultura Pratice, (2) The existence of 
intensive attention from the government to farmers' groups in order to institute 
directly related to the increase in farming can be utilized properly.  

 
Key words: sweet oranges, Total Cost, Revenue, Business Efficiency 
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